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Sistem informasi memainkan peran penting dalam mendukung smart city. 
Melaui, konsep sistem informasi integrasikan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi, kualitas 
hidup, dan kelestarian lingkungan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui data 
penelitian tentang penggunaan sistem dalam pengembangan smart city. 
Penelitian ini menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 
and Meta-analyses (PRISMA) sebagai pedoman untuk melakukan tinjauan 

literatur. Data penelitian yang dipilih ada data yang diterbitkan sekitar 2011 
hingga 2022 yang memenuhi syarat berdasarkan data pada database ilmiah 
Google Scholar. Dari data artikel yang dianalisis diketahui bahwa penelitian 
IS yang ada untuk mendukung smart city adalah E-Business, E-Commerce, E-
Government (E3) sebanyak 15 data penelitian. Kategori E-Business, E-
Commerce, E-Government (E3) merupakan core dari smart city yang 
mendukung kegiatan perkotaan secara umum. Selanjutnya, kategori System for 
Different Management Groups (MG) dibahas sebanyak 13 data penelitian. 

Kategori System for Linking the Enterprise (LE) dibahas oleh 3 penelitian. E-
business mendukung smart city dengan memungkinkan metode ritel dan 
pengiriman yang efisien, meningkatkan partisipasi elektronik, dan 
memfasilitasi perdagangan energi yang aman sedangkan E-government dapat 
mendukung smart city dengan mempromosikan layanan publik yang 
terintegrasi dan transparan melalui penggunaan platform data terbuka.  
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Information systems play an important role in supporting smart cities. 

Through this, the concept of information systems integrating information and 
communication technology (ICT) is implemented to improve efficiency, quality 
of life, and environmental sustainability. The study aims to find out research 
data on the use of systems in smart city development. This study used Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA) as a 
guideline for conducting literature reviews. The selected research data is data 
published around 2011 to 2022 that is eligible based on data on the Google 
Scholar scientific database. From the article data analyzed, it is known that 

existing IS research to support smart cities is E-Business, E-Commerce, E-
Government (E3) as many as 15 research data. The categories of E-Business, 
E-Commerce, E-Government (E3) are the core of smart cities that support 
urban activities in general. Furthermore, the System for Different 
Management Groups (MG) category was discussed as many as 13 research 
data.     The System for Linking the Enterprise (LE) category is discussed by 3 
studies. E-business supports smart cities by enabling efficient retail and 
delivery methods, increasing electronic participation, and facilitating safe 

energy trade whereas E-government can support smart cities by promoting 
services. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengembangan smart city bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, dengan mengintegrasikan 
penggunaan teknologi dalam banyak sektor. Definisi smart city diilustrasikan semua pemukiman perkotaan 

yang memanfaatkan teknologi telekomunikasi untuk meningkatkan kemampuan hidup, kemampuan kerja dan 

keberlanjutan. Pengembangan smart city berkaitan inovasi yang didasarkan pada teknologi informasi dan 

komunikasi, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup perkotaan dalam hal orang, pemerintahan, 

ekonomi, mobilitas, lingkungan dan kehidupan. Karakteristik smart city yang dijalankan dengan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep smart city tidak dapat 

dipisahkan dari peran TIK [1]–[7]. 

Sistem informasi memainkan peran penting dalam mendukung smart city. Melaui, konsep sistem informasi 

integrasikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi, 

kualitas hidup, dan kelestarian lingkungan. Inisiatif smart city melibatkan pengembangan aplikasi dan platform 

digital untuk meningkatkan efisiensi layanan publik dan mendorong pertumbuhan ekonomi [8]–[11].  

Sebagai contoh, sistem informasi geografis adalah komponen kunci dari desain smart city, dan integrasinya 

sangat penting untuk pembangunan perkotaan yang berkelanjutan. Penggunaan sistem informasi di smart city 

memungkinkan pengelolaan sistem pendukung kehidupan, memastikan keamanan lingkungan perkotaan, dan 

memfasilitasi penyediaan layanan cerdas kepada warga. keseluruhan, sistem informasi sangat penting dalam 

mendukung aspek perencanaan, manajemen, dan pemberian layanan smart city [12], [13].  

Meskipun ada banyak penelitian yang membahas tentang penggunaan sistem informasi untuk mendukung 
smart city, namun masih sulit untuk memahami perannya berdasarkan kategori sistem informasi dan area smart 

city. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami beberapa poin mengenai penggunaan sistem 

informasi di smart city. Pertama, jenis sistem apa yang sedang diterapkan di smart city. Kedua, identifikasi 

area smart city yang dilaksanakan sesuai implementasi sistem informasi.  

  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui data penelitian tentang penggunaan sistem dalam pengembangan 

smart city. Pertanyaan penelitian yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah apa jenis sistem apa yang 

paling banyak digunakan untuk mendukung smart city dan bagaiaman hubungan area smart city dan sistem 

informasi dalam mendukung pengembagan smart city. Penelitian ini menjawab pertanyaan tersebut dengan 

melakukan kajian pustaka sistematis menggunakan pedoman PRISMA atau Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-analyses. Tahapan penelitian berdasarkan PRISMA dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1 Tahapan Riset 

 

Penelitian ini menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA) 

sebagai pedoman untuk melakukan tinjauan literatur. Ada beberapa persyaratan yang perlu dipertimbangkan, 

seperti: aturan yang disertakan harus memiliki relevansi khusus dengan jenis-jenis sistem informasi dan area 

smart city yang didukung oleh sistem informasi. Data penelitian yang dipilih ada data yang diterbitkan sekitar 

2011 hingga 2022 yang memenuhi syarat berdasarkan data pada database ilmiah Google Scholar. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Di Indonesia, khususnya Jakarta Smart City menggunakan 6 area sebagai terminologi untuk 

menggambarkan area yang didukungnya, yaitu smart mobility, smart environment, smart living, smart 

economy, smart governance dan smart people. Data penelitian disintesis berdasar area tersebut sebagai acuan 

evaluasi dukungan sistem informasi dalam mendukung smart city. Penelitian ini bertujuan mengetahui bidang 

IS yang dikembangkan secara luas, terutama dalam upaya mendukung operasional harian dari smart city. Hasil 

sintesis dari data penelitian yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Identifikasi data Pemilihan data Kelayakan data Keputusan data 
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Tabel 1 Pengelompokkan Data Penelitian Berdasarkan 6-Area Smart City 

Area Data Penelitian 

Mobility [1], [14]–[25] 

Environment [1], [14], [18], [20]–[22], [24], [26]–[31] 

Living [14], [18], [20]–[22], [24], [30]–[32] 

Economy [1], [14], [18]–[21], [24] 

Governance [1], [14], [18], [21], [22], [24], [28], [33]–[36] 

People [1], [14], [15], [18], [20]–[22], [24], [31], [32], [37] 

 

Selain itu, untuk mengevaluasi lebih detail mengenai jenis sistem informasi yang mendukung smart city, 

maka akan dibahas kriteria jenis sistem informasi yang diterapkan untuk mendukung smart city antara lain 

System for Different Management Groups (MG), System for Linking the Enterprise (LE) dan E-Business, E-

Commerce, E-Government (E3). Kategori ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 2 Pengelompokkan Jenis Sistem Informasi 

 

Penelitian ini melakukan pemetaan penelitian tentang jenis-jenis sistem infromasi dalam mendukung 

pengembangan smart city. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis sistem informasi yang paling dominan 

adalah e-government dan e-business. Proyeksi data dapat dilihat melalui tabulasi data pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Pengelompokkan Data Penelitian Berdasarkan Jenis Sistem Informasi 

Jenis Sistem Informasi Sumber 

System for Different Management Groups (MG) [15]–[17], [24], [27], [28], [31]–[34], [37]–[39]  

System for Linking the Enterprise (LE) [14], [40], [41] 

E-Business, E-Commerce, E-Government (E3) [1], [14], [15], [18]–[22], [29]–[32], [35], [36], [42] 

 

Dari data artikel yang dianalisis diketahui bahwa penelitian IS yang ada untuk mendukung smart city 
adalah E-Business, E-Commerce, E-Government (E3) sebanyak 15 data penelitian. Kategori E-Business, E-

Commerce, E-Government (E3) merupakan core dari smart city yang mendukung kegiatan perkotaan secara 

umum. Selanjutnya, kategori System for Different Management Groups (MG) dibahas sebanyak 13 data 

penelitian. Kategori System for Linking the Enterprise (LE) dibahas oleh 3 penelitian. Jumlah data penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Jumlah Data Berdasarkan Kategori Sistem Informasi 

 

E-Business, E-Commerce, E-Government (E3) mengacu pada serangkaian teknologi, aplikasi, dan 

proses bisnis dinamis yang menghubungkan perusahaan, konsumen, dan masyarakat melalui transaksi 

elektronik dan perdagangan barang, jasa, dan informasi. E-commerce melibatkan kegiatan perdagangan yang 

difasilitasi oleh antarmuka digital, menguntungkan ekonomi dengan meningkatkan produktivitas, mengurangi 

biaya, dan meningkatkan kenyamanan. E-commerce dapat dimanfaatkan di daerah pedesaan untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan mata pencaharian ekonomi [43]. E-Business mengacu pada penggunaan 

teknologi, aplikasi, dan proses elektronik untuk menghubungkan perusahaan, konsumen, dan masyarakat 

melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, jasa, dan informasi. E-Business adalah konsep luas yang 

mencakup berbagai subtipe, termasuk e-commerce, yang melibatkan pembelian dan penjualan melalui internet. 
Hal ini memungkinkan organisasi untuk menjelajahi pasar global dan terkait dengan berbagai teknik dan alat 

internet, menawarkan keuntungan seperti peningkatan produktivitas dan pengurangan biaya [44], [45].  

E-government berkaitan pada pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, termasuk internet, 

untuk mengubah hubungan antara lembaga pemerintah, warga negara, dan bisnis. Model E-government 

melibatkan penggunaan sistem elektronik untuk menyediakan layanan publik, berinteraksi dengan warga 

negara, dan menyebarkan informasi. E-government bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas 

layanan pemerintah, serta meningkatkan proses demokrasi dalam masyarakat informasi, mencakup berbagai 

elemen seperti e-governance, e-service, dan e-knowledge [46]–[48]. E-business mendukung smart city dengan 

memungkinkan metode ritel dan pengiriman yang efisien, meningkatkan partisipasi elektronik, dan 

memfasilitasi perdagangan energi yang aman. Dampak e-commerce pada ekosistem pengiriman ritel dan 

pengembangan teknologi disruptif untuk pengiriman jarak jauh diperiksa dalam konteks smart city logistics. 

Selain itu, model bisnis inovatif yang dimungkinkan oleh teknologi digital dibahas untuk berbagai aspek smart 

city, seperti mobilitas cerdas, kehidupan cerdas, energi pintar, dan ekosistem publik cerdas [42], [49]. 

E-government dapat mendukung smart city dengan mempromosikan layanan publik yang terintegrasi 

dan transparan melalui penggunaan platform data terbuka. Melalui E-government memungkinkan 

pengumpulan dan pengolahan data pemerintah, yang dapat diterjemahkan ke dalam informasi untuk 

menciptakan strategi pemberian layanan publik yang transparan, akuntabel, dan partisipatif. Model smart 

government, sebagai sebuah konsep, dibangun berdasarkan program E-government dan memanfaatkan 

teknologi dan inovasi untuk meningkatkan kinerja pemerintah. Dengan menerapkan kebijakan pemerintahan 

yang cerdas, kota dapat memusatkan dan mengintegrasikan layanan publik, yang mengarah pada 

pengembangan smart city [50]–[53]. 
 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan, data penelitian yang dipilih ada data yang diterbitkan sekitar 2011 hingga 2022 yang 

memenuhi syarat berdasarkan data pada database ilmiah Google Scholar didapatkan kesimpulan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Dari data artikel yang dianalisis diketahui bahwa penelitian IS yang ada untuk 

mendukung smart city adalah E-Business, E-Commerce, E-Government (E3) sebanyak 15 data penelitian. 

Kategori E-Business, E-Commerce, E-Government (E3) merupakan core dari smart city yang mendukung 

kegiatan perkotaan secara umum. Selanjutnya, kategori System for Different Management Groups (MG) 

dibahas sebanyak 13 data penelitian. Kategori System for Linking the Enterprise (LE) dibahas oleh 3 penelitian. 
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